ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Dampak Hukum dan Ekonomi atas Pinjaman Bank
Keliling terhadap Kesejahteraan Keluarga Ditinjau dari Undang-Undang
Perbankan dan Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus pada Nasabah Bank Keliling
di Kelurahan Kauman Kecematan Srengat Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Alwa
Isti Khasanah, NIM. 126101213260, dengan pembimbing Dr. H. Nur Efendi,
M.Ag.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pinjaman bank keliling yang seringkali
menjadi pilihan masyarakat (nasabah) berpenghasilan rendah, karena kemudahan
dan kecepatan dalam prosesnya. Akan tetapi, keberadaannnya tidak diakui secara
hukum dalam Undang-Undang Perbankan di Indonesia, dikarenakan bank keliling
tidak berbadan hukum dan tidak memiliki izin resmi, sehingga kegiatan pinjam-
meminjamnya dianggap ilegal dan juga sulit diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Sedangkan dalam pandangan hukum ekonomi syariah, pemberian bunga
tersebut mengandung unsur riba yang dilarang dan diharamkan dalam Islam,
sehingga lebih dominan memiliki dampak negatif terhadap kesejahteraan keluarga,
karena menimbulkan tekanan finansial dan ketidakstabilan pada ekonomi rumah
tangga nasabah.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan
tentang (1) Pelaksanaan Pinjaman Bank Keliling pada nasabah di Kelurahan
Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar; (2) Dampak Pinjaman Bank
Keliling terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Kauman, Kecamatan
Srengat, Kabupaten Blitar dalam Undang-Undang Perbankan; (3) Dampak
Pinjaman Bank Keliling terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Kauman,
Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar dalam Hukum Ekonomi Syariah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif yang
bersumber sari data primer dan sekunder. Data yang diperoleh melalui survei,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya dianalisis interaktif dengan
menggunakan pola pikir deduktif. Pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data
menggunakan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan pinjaman yang
diberikan bank keliling terhadap nasabah di Kelurahan Kauman sangatlah mudah,
yaitu hanya memberikan fotocopy identitas diri (KTP/KK) setelah itu pinjaman
yang diminta bisa langsung cair. Selain karena persyaratan yang mudah, meminjam
di bank keliling tidak menggunakan jaminan/agunan. Sebagian besar nasabah yang
meminjam di bank keliling untuk tambahan modal usaha. (2) Dampak pinjaman
bank keliling terhadap kesejahteraan keluarga lebih dominan pada dampak negatif.
Bank keliling tidak memiliki badan hukum yang bisa memberikan perlindungan

XX



terhadap nasabah, jika terjadi sesuatu pada nasabah pihak bank keliling tidak
memiliki wewenang tersebut. Bank keliling juga menerapkan bunga yang tinggi,
hal inilah yang banyak merugikan dan membebankan para nasabah untuk melunasi
cicilan. Maka dari itu, dampak pinjaman bank keliling terhadap kesejahteraan
keluarga yang ditinjau dari Undang-Undang Perbankan memiliki risiko tinggi dan
dapat merusak citra dari kesejahteraan keluarga para nasabah. (3) Dalam konteks
Hukum Ekonomi Syariah, kegiatan pinjam-meminjam di bank keliling sangat
bertentangan dengan ajaran Islam. Dikarenakan kegiatan pinjam-meminjam dengan
adanya imbal hasil atau bunga seperti di bank keliling ini dilarang bahkan
diharamkan karena mengandung unsur ziyadah atau riba. Maka dari itu, dampak
pinjaman bank keliling terhadap kesejahteraan keluarga yang ditinjau dari Hukum
Ekonomi Syariah banyak mengandung mudharatnya, salah satunya menyebabkan
keretakan dalam rumah tangga nasabah karena merasa sudah tidak mampu
membayar cicilan dengan bunga cukup tinggi, dan juga ajaran Islam menegaskan
bahwa kegiatan ini tidak memiliki maslahah.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Analysis of the Legal and Economic Impact of Mobile Bank
Loans on Family Welfare in Review of the Banking Law and Sharia Economic Law
(Case Study on Mobile Bank Customers in Kauman Village Srengat Subdistrict
Blitar Regency)" was written by Alwa Isti Khasanah, NIM. 126101213260, with the
supervisor Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.

Keywords: Legal Impact, Economic Impact, Mobile Bank Loans, Family Welfare,
Banking Law, Sharia Economic Law

This research is motivated by mobile bank loans which are often the choice
of low-income people (customers), because of the ease and speed of the process.
However, its existence is not legally recognized in the Banking Law in Indonesia,
because mobile banks are not legal entities and do not have official licenses, so
their lending activities are considered illegal and are also difficult to supervise by
the Financial Services Authority (OJK). Meanwhile, in the view of sharia economic
law, the provision of interest contains elements of usury which are prohibited and
forbidden in Islam, so that it has a more dominant negative impact on family
welfare, because it causes financial pressure and instability in the customer's
household economy.

The purpose of this research is expected to be able to contribute knowledge
about (1) The implementation of mobile bank loans to customers in Kauman
Village, Srengat District, Blitar Regency; (2) The impact of mobile bank loans on
family welfare in Kauman Village, Srengat District, Blitar Regency in the Banking
Law; (3) The impact of mobile bank loans on family welfare in Kauman Village,
Srengat District, Blitar Regency in Sharia Economic Law.

The research method used by researchers is qualitative research sourced
from primary and secondary data. Data obtained through surveys, observations,
interviews and documentation. Furthermore, it is analyzed interactively using a
deductive mindset. Checking or checking the validity of data using observation and
triangulation.

The results of this study indicate that: (1) The implementation of loans
provided by mobile banks to customers in Kauman Village is very easy, namely only
providing a photocopy of identity (KTP/KK) after which the requested loan can be
disbursed immediately. Apart from the easy requirements, borrowing at the mobile
bank does not use collateral. Most customers borrow from mobile banks for
additional business capital. (2) The impact of mobile bank loans on family welfare
is more dominant in terms of negative impacts. Mobile banks do not have a legal
entity that can provide protection for customers, if something happens to the
customer the mobile bank does not have this authority. Mobile banks also apply
high interest rates, which is detrimental and burdensome for customers to pay off
installments. Therefore, the impact of mobile bank loans on family welfare in terms
of the Banking Law has a high risk and can damage the image of the customers’
family welfare. (3) In the context of Sharia Economic Law, lending activities in
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mobile banks are very contrary to Islamic teachings. Because lending activities
with returns or interest such as in mobile banks are prohibited and even forbidden
because they contain elements of ziyadah or usury. Therefore, the impact of mobile
bank loans on family welfare in terms of Sharia Economic Law contains many
mudharat, one of which causes a rift in the customer's household because they feel
they cannot pay installments with high interest rates, and also Islamic teachings
emphasize that this activity has no maslahah.
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